BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setiap aktivitas baik kritis maupun non kritis maupun pada jaringan kerja
CPM memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik dari sisi kontraktor maupun
dari sisi pemilik. Hal ini sangat tergantung pada perencanaan jaringan kerja yang
dipengaruhi oleh beberapa parameter, antara lain durasi aktivitas, total jam-orang,
jumlah pekerja, dan nilai float. Peranan dari masing-masing parameter dapat
dinyatakan melalui analisis “what if”” dalam bentuk grafik yang dapat memberi
gambaran serta bermanfaat bagi pemilik maupun kontraktor.

Pada Grafik Keterlambatan Aktivitas Terhadap Penambahan Jumlah
Pekerja (gambar 5.1) dan Grafik Keterlambatan Aktivitas Terhadap Penambahan
Jumlah Jam Kerja (gambar 5.2) yang telah dihasilkan, dapat diketahui adanya
daerah penerimaan dan daerah penolakan. Daerah penerimaan (daerah yang
disilang) adalah daerah dimana semua nilai/titik yang terdapat di dalamnya dapat
mengantisipasi keterlambatan yang dialami proyek. Daerah penolakan (daerah
yang tidak disilang) adalah daerah dimana semua nilai/titik yang terdapat di

dalamnya tidak dapat mengantisipasi keterlambatan yang dialami proyek.
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Gambar 5.1. Grafik Keterlambatan Aktivitas Terhadap Penambahan Jumlah
Pekerja
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Gambar 5.2. Grafik Keterlambatan Aktivitas Terhadap Penambahan Jumlah Jam
Kerja

Keterangan :

o Pada sumbu X persentase terbesar yang dianalisis adalah 50%.

o Pada sumbu Y nilai 15 adalah jumlah maksimal terbanyak untuk
jumlah pekerja (gambar 5.1), diamana 15 diperoleh 50% dari pekerja
terbanyak pada aktivitas (10 orang).

o Pada sumbu Y nilai 4 adalah jumlah penambahan terbanyak untuk

jumlah jam kerja (gambar 5.2), dimana 4 diperoleh 50% dari jam

maksimal perhari.
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Dengan adanya grafik yang tersedia sejak awal pelaksanaan proyek, maka
seorang manajer proyek dapat memperoleh informasi sebagai dasar pertimbangan

di dalam pengambilan keputusan khususnya usaha percepatan aktivitas proyek.

5.2.  Saran

Pada kasus keterlambatan yang beralasan dan dapat dikompensasi, maka
bagi profesi manajemen konstruksi yang bertanggung jawab terhadap pemilik,
grafik ini dapat menjadi acuan untuk memberi informasi kepada kontraktor untuk
melakukan percepatan aktivitas yang tepat agar biaya yang menjadi tanggung
jawab pemilik lebih ringan.

Pada kasus keterlambatan yang beralasan tetapi tidak dapat dikompensasi
maupun kasus keterlambatan yang tidak beralasan, saat kontraktor hendak
melakukan percepatan durasi guna mengejar keterlambatan sebaiknya dapat
dilakukan dengan memilih aktivitas yang tepat, agar usaha percepatan tersebut
menjadi lebih efektif, baik ditinjau dari sisi waktu maupun biaya.

Jadi saat mengerjakan proyek, perlu diperhatikan kemungkinan-
kemungkinan terjadinya keterlambatan proyek serta bagaimana mengantisipasi
keterlambatan tersebut. Salah satu yang dapat dilakukan dalam menantisipasi
keterlambatan itu dengan membuat CPM (Critical Path Method) pada awal
proyek sehingga mudah dianalisis keterlambatannya. Analisis keterlambatan dapat
ditanggulangi dengan metode model analisis “what if” ini sebelum proyek itu

dikerjakan.
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